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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Metode Analisis Kandungan Karatenoid.

1. Sampel kering G. verrucosa di potong kecil-kecil dan timbang sebanyak 1 gram.
Kemudian dimaserasi (sampai seluruh jaringan terendam dengan pelarut N-heksana.
Filtrat yang di dapat kemudian di saring dan pelarut di uapkan kembali dengan
menggunakan rotary evaporator sehingga di peroleh data ekstrak kasar.

4. Kemudian dilakukan saponifikasi, kandungan lipid-lipid dan klorofil yang mungkin
mengganggu di hilangkan dengan cara terhadap ekstrak zat warna dilakukan reaksi
saponifikasi dengan larutan KOH/methanol 5%.

Perbandingan 1:1 sampel di campurkan dengan larutan saponifikasi.
Setelah itu di aduk pelan dengan menggunakan shaker selama 30 menit.

7. Selanjutnya di cuci dengan aquades hingga pH kembali netral dan
difraksinasi,lapisan N-heksana di pindahkan kedalam erlemeyer dan dikeringkan
dengan natrium sulfat anhidrat

8. Setelah itu di tambahkan methanol absolut dengan perbandingan 1:1 dan dibiarkan
pada suhu kamar hingga dihasilkan ekstrak berbentuk pasta.

9. Selanjutnya pelarut diuapkan pada suhu kamar sehingga diperoleh ekstrak pigmen

karatenoid berbentuk pasta berwarna kuning.
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Lampiran 2. Metode Analisis Kadar Agar.

»

© © N o O

Sampel G. verrucosa kering 50 g,

Kemudian dipanaskan dalam NaOH 5% sebanyak 750 ml, pada suhu 85°c selama
1,5 jam,

Dan dilanjutkan dengan pencucian menggunakan air mengalir hingga tidak berwarna,
Sampel ditambah dengan 750 ml aguades dan diblender selama 30 detik sampai
homogen,

pH larutan diturunkan menjadi 6 dengan menambahkan asam asetat (CH;COOH),
Kemudian dipanaskan dengan suhu +90-95°c selama 2 jam dan diaduk,

Hasil ekstraksi disaring filtratnya, dan ditambahkan dengan 6 g KCL,

Diaduk hingga homogen dan dituangkan pada cetakan.

Filtrat dibiarkan membentuk gel selamaz 18 jam pada suhu ruangan.
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Lampiran 3. Hasil analisis ragam pertumbuhan mutlak Gracilaria Verrucosa

ANOVA
pertumbuhan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1075.000 3 358.333 .430 737
Within Groups 6666.667 8 833.333
Total 7741.667 11

Keterangan : Hasil tidak berpengaruh nyata (p>0,05)
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Lampiran 4. Lampiran Deskripsi dari Anova

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
perlakuan Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pertumbuhan A .175 3 1.000 3 1.000
B .324 3 .878 3 317
© .343 3 .842 3 .220
D 175 3 1.000 3 1.000

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Kandungan Kadar Agar dan Karotenoid

No Kode Sampel Parameter
Kadar Agar (%) Karotenoid (ppm)
1 | Gracilaria jarak tanam 15 cm. (A) 20.70 1071
2 Gracilaria jarak tanam 20 cm. (B) 1717 0910
3 | Gracilaria jarak tanam 25 cm. (C) 16.82 0.919
4 | Gracilaria jarak tanam 30 cm. (D) 22.77 0.865
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan Selama Penelitian.
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